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Abstract—This study aims to know the Method of
Implementation of Qitada in Al-Qur'an Nurul Hidayah
Kindergarten, in increasing students’ ability to read hijaiyah
letters, using the gitada method using murottal songs as a
learning tool when reading the hajaiyah letters and using
interesting songs involves conveying the main points of his
teachings with the motto of reciting with pleasure and reciting the
Qur'an This research uses descriptive analytic method by
discussing qualitative. Namely describing the application of the
gitada method in the learning process of the Koran. Based on the
results of research in Kindergarten Al-Quran Nurul hidayah
before using the Qitada method using the old method namely the
Igra method, but after the existence of a new method namely the
gitada method the child prefers to read the Koran and the child
reads the Al-Quran faster.
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Abstract—Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui
Implementasi Metode Qitada di TK Al Qur’an Nurul Hidayah,
dalam meningkaktan kemampuan peserta didik didalam
membaca huruf hijaiyah, dengan menggunakan metode gitada
melalui lagu lagu murottal sebagai dasar pembelajaran pada
setiap membaca huruf hajaiyah dan menggunakan lagu lagu
yang menarik didalam penyampaian pokok pokok ajarannya
dengan moto mengaji dengan senang dan senang mengaji.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan
pendekatan kualitatif. Yaitu mendeskripsikan implementasi
metode gitada pada proses pembelajaran Al-Quran. Pendekatan
ini menurut hasil penelitian di TK Al-Quran Nurul hidayah
sebelum menggunakan metode Qitada menggunakan metode
lama yaitu metode Igra, namun setelah adanya metode baru yaitu
metode gitada anak lebih senang mengaji dan anak lebih cepat
membaca Al- Quran.

Kata kunci—Implementasi, Metode Qitada, Huruf hijaiyah.

I.  PENDAHULUAN

Indonesa merupakan negara yang mayoritas
penduduknya adalah pemeluk  Agama Islam. namun
ternnyata dari 225 juta di Indonesia sebanyak 54% tidak
mampu membaca Al Qur’an. (Pikiran rakyat, 14 Desember
2017,). Oleh sebab itu pemberantasan buta huruf Al
Qur’an harus tetap terus dilaksanakan, mulai dari anak usia
dini sampai usia dewasa. Hal ini perlu dilakukan karena

sesungguhnya membaca Al Qur’an itu adalah kewajiban
bagi setiap umat Islam. Pendidikan merupakan sebuah
proses dan sekaligus sistem yang bermuara pada
pencapaian tujuan tertentu yang dinilai dan diyakini yang
paling ideal bagi bangsa Indonesia tujuan yang hendak
dicapai lewat proses dan sistem pendidikan nasional ialah
sebagai mana yang telah dituangkan kedalam undang-
undang sistem pendidikan nasional nomer 20 Tahun 2003
Bab Il pasal 3 sebagai berikut.

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidapan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada tuhan yang maha esa, berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. (Guzza,
2009:247) Metode ini ada sejak tahun 2014 dan telah
diterapkan di beberapa lembaga pendidikan baik TK Al
Qur’an maupun Paud berbasis Al Qur’an. Yang salah satu
dari lembaga Pendidikan Al Qur’an yang menerapkan
pembelajaran Metode Qitada dalam Pembelajaran
Membaca Al Qur’annya adalah TK Al Qur’an Nurul
Hidayah.

II.  LANDASAN TEORI

Kata “meningkatkan” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah kata kerja dengan arti antara lain:
Menaikkan  (derajat, taraf, dsb);  mempertinggi;
memperhebat (produksi dsb);

Mengangkat diri; memegahkan diri.( Ibid., him. 1197-
1198)

Sedang Menurut Moeliono seperti yang dikutip
Sawiwati, peningkatan adalah sebuah cara atau usaha yang
dilakukan  untuk mendapatkan  keterampilan atau
kemampuan menjadi lebih baik (2009 : 4).

Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa di dalam makna kata “meningkatkan”
tersirat adanya unsur proses yang bertahap, dari tahap
terendah, tahap menengah dan tahap akhir atau tahap
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puncak.

Kemampuan merupakan upaaya dalam suatu tindakan
sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan
menunjukan bahwa suatu tindakan dapat dilakukan
sekarang atau untuk di lakukan pada masa yang akan
dating, setelah melalui proses pengembangan dan latihan
pada masa yang akan datang, setelah melalui proses
pengembangan dan latihan kemampuan membaca
merupakan potensi yang di miliki seseorang untuk
menterjemahkan symbol-simbil dalam tulisan kata Kkata
lisan untuk memahami pesan yang hendak di sampaikan
oleh penulis.

Perintah membaca dalam Islam merupakan perintah
yang paling penting kepada umat manusia. Karena
membaca merupakan jalan yang dapat menghantarkan
manusia mencapai derajat kemanusiaan yang paling tinggi
menurut [1] mengatakan bahwa mambaca adalah bentuk
belajar  dengan  bantuan  bahan tertulis,seperti
buku,majalah,brosur.

Sedangkan huruf hijaiyah yaitu huruf-huruf arab yang
di mulai dari alif sampai ya, terdiri dari 28 huruf, namun
adapun yang berpendapat bahwa huruf hijaiyah yang
terdiri dari 30 huruf, yang jika di masukan lam alif dan
hamzah sebagai huruf yang berdiri sendiri.

I1l.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tingkat keberhasilan penerapan metode Qitada dalam
pembelajaran membaca huruf hijaiyah di TK Al Qur’an
Nurul Hidayah berdasarkan hasil wawancara dengan guru
pengajar, dengan diterapkan metode Qitada ini maka
penguasaan atas pembelajaran membaca Al Qur’an bagi
santri lebih baik ini dilihat dari :

a. Aspek waktu pencapaian kemampuan santri bisa
lebih cepat dalam menguasai bacaan huruf
hijaiyah

b. Aspek kefasihan lebih fasih dalam melafalkan
bacaan huruf hijaiyah sesuai kaidah kaidah
makhroj dan tajwid dibandingkan dengan metode
pembelajaran membaca Al Qur’an yang digunakan
sebelumnya.

c. Membacanya sudah berlagu murottal

Kendala kendala yang timbul dari penerapan metode
ini adalah intensitas kehadiran peserta didik yang tidak
kontinyu  sehingga sedikit  berpengaruh  kedalam
berhasilnya metode ini pada saat diterapkan pada semua
peserta didik.

Untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan
peserta didik terhadap suatu metodologi pembelajara maka
perlu diketahui efektifitas pencapaiannya. Dan untuk
mengetahui keefektifan penerapan metode Qitada di TK Al
Qur’an Nurul Hidayah sebelumnya perlu diketahui apa
yang dimaksud dengan efektifitas.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya maka pembahasan
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mengenai Implementasi Metode Qitada (Qiro’atu Tartil
Bitadwir) Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Huruf Hijaiyah Di TK Al Qur’an Nurul Hidayah Sebagai
Berikut :
1. Pembelajaran Metode Qitada yang dilaksanakan di
TK Al Qur’an Nurul Hidayah dilaksanakan
dengan diintegrasikannya metode ini sebagai
metode pembelajaran membaca Al Qur’an
kedalam Program Kegiatan Belajar Mengajar yang
dilaksanakan di Nurul Hidayah, yang merupakan
penjabaran dari pengembangan kurikulum TK TP
Al Qur’an yang dikeluarkan oleh kementerian
Agama Tahun 2013, sehingga pembelajarannya
dilaksanakan  terprogram, sistimatis ~ dan
berkelanjutan didalam pembelajarannya.
2. Metode Qitada membantu  meningkatkan
kemampuan membaca huruf hijaiyah anak di TK.
Al Qur’an Nurul Hidayah peserta didik didalam
menguasai huruf hiajiayah dengan waktu yang
relatif cepat, tingkat kefasihan yang baik, dan
berlagu murottal didalam membacanya.
Dan dilihat dari Indikator-indikator  keberhasilan
membaca Al Qur’an yang meliputi :
a. Kelancaran Membaca Al Qur’an
Dengan diterapkanya metode Qitada dalam proses
pembelajaran Membaca Al Qur’an maka hasil
membaca Al Qur’an peserta didik di TK Al
Qur’an Nurul Hidayah menjadi lebih lancar
b. Ketepatan Membaca Al Qur’an Sesuai Dengan
Kaidah llmu Tajwid
Santri TK Al Qur’an Nurul Hidayah membaca
Huruf Hijaiyah Al Qur’an sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmu tajwid
c. Kesesuaian membaca dengan Makhorijul huruf
Santri TK Al Qur’an Nurul Hidayah membaca
Huruf Hijaiyah Al Qur’an sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah makhrojnya
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